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Oleh : 
KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN PROVINSI JAWA TENGAH 

Salatiga,   12 Februari  2018 



TUJUAN 

 Menyamakan persepsi dan langkah dalam 
penyelenggaraan program dan kegiatan ketahanan 
pangan Tahun 2018; 

 Sosialisasi Program dan Kegiatan Pembangunan 
Ketahanan Pangan pada Dinas Ketahanan Pangan Prov. 
Jateng Tahun 2018;  

 Persiapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembangunan 
ketahanan pangan Tahun 2018; 

 Koordinasi pelaksanaan kegiatan baik teknis maupun 
administrasi. 



PROGRAM DAN KEGIATAN DINAS KETAHANAN PANGAN  
DANA APBN TAHUN 2018 
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Pengentasan Wilayah Rentan Rawan 
Pangan (KMP dan stunting) 

Gerakan Diversifikasi Pangan (B2SA,  
pangan lokal) 

Distribusi dan Pengendalian Harga  & 
Mutu / Keamanan Pangan (monitoring 
harga, pasokan dan cadangan pangan) 

Analisis, Kajian, dan Kebijakan (PPH, 
FSVA, NBM, dll) 

1

2

3

FOKUS KEGIATAN DINAS KETAHANAN PANGAN  
DANA APBN TAHUN 2018 
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PETA FSVA 

DASAR PENGALOKASIAN: 
• Kabupaten  Rentan Rawan Pangan (Prioritas 5 dan 6)  
• 11 Kabupaten Stunting 



PREVALENSI STUNTING DATA RISKESDAS 2013 DAN PSG 2015 – 2016 
DI JAWA TENGAH  

PROVINSI 

NAMA KABUPATEN/KOTA 

STUNTING 

    Riskesdas 2013 PSG 2015 PSG 2016 

JAWA TENGAH CILACAP 36.3 28.3 26.6 
  BANYUMAS 33.5 22.8 20.0 
  PURBALINGGA 36.7 18.8 22.6 
  KEBUMEN 33.8 21.8 21.4 
  WONOSOBO 41.1 28.2 35.5 
  KLATEN 31.3 26.1 27.6 
  GROBOGAN 55 31.3 30.9 
  BLORA 55.1 22.1 28.6 
  DEMAK 50.3 28.4 31.8 
  PEMALANG 46.3 16.0 28.6 
  BREBES 43.6 29.7 21.7 

Sumber : Kemenkes RI 
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1. INTERVENSI KEGIATAN UNTUK PENGENTASAN WILAYAH RENTAN 

RAWAN PANGAN (KEMISKINAN DAN STUNTING) 

 Pemberdayaan masyarakat miskin/rawan 
pangan menjadi kaum mandiri secara 
ekonomi dan sosial. 

  Tahun 2018 : 4 Kawasan / Kab. Blora, Jepara, 
Banjarnegara, Wonogiri (Pembinaan)  
Kawasan = 1 desa = 2 kelompok 

 Fokus kegiatan : 
 Tanaman Pangan, 
 Hortikultura, 
 Ternak Unggas, dan 
 Ruminansia Kecil, 

 
 

KAWASAN MANDIRI PANGAN (KMP) A 
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1. INTERVENSI KEGIATAN UNTUK PENGENTASAN WILAYAH RENTAN 

RAWAN PANGAN (KEMISKINAN DAN STUNTING) 

KAWASAN RUMAH PANGAN LESTARI (KRPL) 

•  Optimalisasi pemanfaatan pekarangan sebagai sumber 
pangan dan gizi keluarga serta pendapatan secara 
berkelanjutan 

• Tahun 2018    :  131 Kelompok 

• Lokasi :    stunting, 30%  di kab. prioritas 5 dan 6 (Urban 
Farming) 

• Kelompok sasaran: kelompok wanita/masyarakat lainnya, 
anggota min 30 rumah tangga. 

• Komponen Kegiatan: 

• Kebun Bibit Desa 

• Demplot 

• Pengembangan Lahan Pekarangan 

• Pengembanan Kebun Sekolah 

• Pengolahan Hasil Pekarangan (Menu B2SA) 

 

B 



 Mengembangkan sumber pangan 
nabati dan hewani berbasis bahan 
baku lokal. 

 Pengembangan konsumsi Beragam, 
Bergizi Seimbang dan Aman (B2SA). 

 Kegiatan :  

 Gerakan Tanam Mendukung 
Ketahanan Pangan 

 Gerakan / Kampanye Diversifikasi 
Pangan 
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2. GERAKAN DIVERSIFIKASI PANGAN 



PENGEMBANGAN USAHA 
PANGAN MASYARAKAT 

(PUPM) 

Gapoktan/poktan yang bergerak 
di bidang produksi/usaha 
pangan, untuk menjamin 
pasokan pangan pokok strategis 
kepada Toko Tani Indonesia 
(TTI) 

 
TOKO TANI INDONESIA 

(TTI) 

Tahun 2018 : 76 Gapoktan (baru), 70 Gapoktan (lama) 
1 Gapoktan melayani min. 2 TTI 
Lokasi TTI: Daerah konsumen, utamanya yang menjadi barometer fluktuasi 
harga dan pasokan pangan pokok dan strategis 

Toko/warung sebagai mitra 
Gapoktan dalam menyalurkan 
pangan pokok dan strategis 
langsung ke masyarakat 

 

Memasok 
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3. DISTRIBUSI DAN PENGENDALIAN HARGA SERTA MUTU / 

KEAMANAN PANGAN 
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BAZAR/GELAR PANGAN MURAH 

Untuk meredam gejolak 

harga dengan melakukan 

penjualan pada saat harga 

pasar naik dan melakukan 

pembelian pada saat harga 

menurun 

 

Lokasi : Provinsi 

2018    :  34 Provinsi 
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DISTRIBUSI DAN PENGENDALIAN HARGA (LANJUTAN……) 



PENGEMBANGAN E-COMMERCE 

 UNTUK TOKO TANI INDONESIA (TTI Center) 

 Aplikasi  E Commerce : Dari  BKP Kementan RI 

 Tidak Menjual secara retail 



PANEL HARGA 
PANGAN 

• Pemantauan harga pangan pokok/strategis 
di tingkat produsen dan konsumen. 

• Pengambilan dan pelaporan data 1 minggu 2 
kali setiap Senin dan Kamis. 

• Lokasi di 35 Kab/Kota 

• Produsen mingguan,  

• Konsumen mingguan 

• Konsumen harian 

• Tugas khusus: 

• Memantau dan mengirimkan harga 
harian GKP di tingkat petani dan beras 
di tingkat penggilingan 

 
13 

DISTRIBUSI DAN PENGENDALIAN HARGA (LANJUTAN……) 



MONITORING 
STOK GABAH DI 
PENGGILINGAN 

Monitoring, mengolah, dan menganalisis 
data/informasi ketersediaan (stok) gabah dan 
beras per akhir bulan di  tingkat penggilingan. 
 

 
2018    :  35 Kab/Kota 
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DISTRIBUSI DAN PENGENDALIAN HARGA (LANJUTAN……) 



s/d 2010  

Merancang skema 
pengawasan 
keamanan pangan 
segar 

2011-2014  

Optimalisasi  
pengawasan 
pangan segar 

2015-2019 

Kemandirian 
keamanan 
pangan segar 

Food for 
Health 

Indikator : 
1. Tersedianyan regulasi keamanan pangan  

(2018.) 
2. Ketersediaan sumberdaya manusia 

dalam pengawasan keamanan pangan 
yang kompeten (2018:500; 2019: 500) 

3. Ketersediaan infrastruktur yang memadai 
(lembaga, laboratorium terakreditasi) 
(34/18 UPT) 

4. Ketersediaan data KPS Indikator : 
1. Terbangunnya lembaga pengawas 

keamanan pangan  
2. Terlaksananya Pengawasan Pre Market  
3. Terlaksananya Pengawasan Post Market 

Indikator : 
1. Tersedianya skema pengawasan 
2. Penguatan skema melalui edukasi, 

komunikasi dan pelatihan 
 

Roadmap Penanganan Keamanan  
dan Mutu Pangan Segar  

 



• Bimtek Peningkatan Kompetensi SDM 
Pengawas Keamanan Pangan 

• Fasilitasi Otoritas Kompeten Pangan 
Organik (OKPO) 

• Temu Teknis OKKPD 
• Sinkronisasi Komtek OKKPD 
• Koordinasi Jejaring Keamanan Pangan 

Nasional (JKPN) 
• Koordinasi dan Harmonisasi 

Penanganan KPS 

• Pengawasan keamanan dan 
mutu pangan segar 

• Promosi KPS 
• Pengawalan Regulasi Teknis 
• Fasilitasi OKKP Pusat 

PENGAWASAN 
KEAMANAN DAN 
MUTU PANGAN 

SEGAR 

Tersedianya 
PANGAN SEGAR 
YANG BERMUTU 

DAN AMAN 
dikonsumsi 

KOORDINASI DAN 
PENGUATAN 

KELEMBAGAAN 
KEAMANAN DAN MUTU 

PANGAN SEGAR 16 

Strategi Penanganan Keamanan  

dan Mutu Pangan Segar  
 



1. Neraca Bahan 
Makanan (NBM) 

2. Pola Pangan Harapan 
(PPH) Konsumsi 

3. Peta Ketahanan dan 
Kerentanan Pangan 
(FSVA) 

4. Sistem Kewaspadaan 
Pangan dan Gizi (SKPG) 
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4. ANALISIS, DAN KAJIAN PANGAN 





REALISASI KINERJA TAHUN 2017 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET KINERJA 

UTAMA 
PROGRES REALISASI KETERANGAN 

2017 
Jumlah regulasi kedaulatan pangan 

1 2 
Pergub No. 36/2017 tentang Pengembangan Pangan Lokal 
di Provinsi Jawa Tengah, dan Pergub No. 70/207 tentang 
Cadangan Pangan 

 Ketersediaan pangan utama Beras ( ton) 5.793.026 6.125.774 Data ARAM 2017 

Persentase penguatan cadangan pangan (%) 

95 127,69 

Stock gabah lama 112.200 GKG (setara 56.773,2 kg beras); 
stock beras lama 14,6kg; pengadaan gabah baru 331.000 
GKG (setara 198.600 kg beras). Total 255.387,8 kg beras 
(standar SPM 200.000 kg) 

Persentase ketersediaan informasi pasokan, harga 

dan akses pangan di daerah (%) 100 100,00 Pemantauan sampai dengan bulan Desember 2017 

Persentase Penanganan daerah rawan pangan (%) 

60 87,5 
Distribusi beras untuk kejadian rawan pangan transien 
sudah dilaksanakan di 21 kab/kota (29 kejadian), total dari 
24 kab/kota rawan pangan transien dan kronis 

Skor PPH 86 86,41 

Persentase Pengawasan dan pembinaan keamanan 

pangan (%) 
80 91,43 

Dari 140 sampel (tidak termasuk rapid test) yang diambil 
(79 produk pangan segar, 10 produk Prima 3, dan 51 
produk Pangan Segar Asal Tumbuhan), 12 tidak aman 
(mengandung cemaran berlebih: logam berat, 
organofosfat, karbamat) 
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STOK DAN DISTRIBUSI CADANGAN PANGAN 

BALAI CADANGAN PANGAN PROVINSI JAWA TENGAH 

KEADAAN S/D 29 DESEMBER 2017 

STOK AWAL 2017 

Gabah    112,200.0   kg GKG  
Beras             14.6   kg  

PERKEMBANGAN CADANGAN PANGAN TAHUN 2017 

Gabah pengadaan 2017       331,000   kg GKG  
Stok Gabah  130,850.0   kg GKG  
Stok Beras      7,372.9   kg  
Pendistribusian 29 lokasi 
Total Penyaluran    175,615.0  kg beras 

No.  Distribusi   Gabah (Kg)  Beras  (Kg) 
A  Gabah digiling      
  Januari               21,750.0                       13,643.4  
  Februari               13,600.0                         8,250.5  
  Maret                42,800.0                       22,567.7  
  April                 9,250.0                         4,429.2  
  Mei               24,800.0                       12,468.6  
  Juni                     750.0                            485.9  
  Juli                              -                                     -  
  Agustus                     562.8                            368.4  
  September               26,350.0                       15,334.8  
  Oktober                25,550.0                       15,460.8  
  November               46,100.0                       29,252.4  
  Desember               97,900.0                       60,974.8  
  Susut Giling Ulang                            (263.3) 
  Penyusutan               2,937.20    
  Jumlah stok digiling             312,350.0                     182,973.3  
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DISTRIBUSI CADANGAN PANGAN SAMPAI DENGAN 29 DESEMBER 2017 

No. Distribusi  Beras  (Kg)   Uraian kejadian  
1  Kabupaten Jepara                10,470.0   Angin Baratan  
2  Kabupaten Kendal                  2,665.0   Banjir  
3  Kabupaten Demak                  6,820.0   Banjir  

4  Kabupaten Pekalongan                  1,590.0   Tanah Longsor  
5  Kabupaten Brebes                20,000.0   Banjir  
6  Kabupaten Magelang                  1,000.0   Banjir Bandang  
7  Kabupaten Batang                  4,300.0   semburan gas alam  
8  Kabupaten Magelang                      975.0   Banjir Bandang  
9  Kabupaten Kebumen                  3,240.0   Angin Baratan  

10  Kabupaten Cilacap                  8,000.0   Angin Baratan  
11  Kabupaten Semarang                  2,800.0   Kemiskinan  

12  Kabupaten Blora                  7,980.0   Kekeringan & Kemiskinan  

13  Kabupaten Wonogiri                13,475.0   Kekeringan & Kemiskinan  

14  Kabupaten Purbalingga                  4,960.0   Kemiskinan & Gagal Panen  

15  Kabupaten Temanggung                  1,480.0   Gagal panen  

16  Kabupaten Semarang                  2,355.0   Kemiskinan  
17  Kabupaten Kendal                   2,250.0   Kemiskinan  

18  Kabupaten Banjarnegara                  6,680.0   Kemiskinan  

19  Kabupaten Cilacap                  7,000.0   Kemiskinan  
20  Kabupaten Semarang                  5,160.0   Kemiskinan  
21  Kota Magelang                  1,230.0   Kemiskinan  
22  Kab Tegal                  7,600.0   Kemiskinan  
23  Wonogiri                12,950.0   Banjir   
24  Purworejo                  6,190.0   Banjir  
25  Klaten                  7,000.0   Banjir  
26  Brebes                10,940.0   Kemiskinan  
27  Grobogan                  6,350.0   Kemiskinan  
28  Pati                  5,655.0   Kemiskinan  
29 Jepara                 4,500.0   Kemiskinan  
  Jumlah distribusi             175,615.0    



PRODUKSI (Angka Perkiraan, Des 2017)  
SURPLUS 

PADI 
3,6 juta 

Ton 

JAGUNG 
3,1 juta 

Ton 

Gula & 
kedelai, 
belum 

memenuhi 
kebutuhan 

perlu 
ditingkatkan 



Ketersediaan Pangan Jawa Tengah (Angka Perkiraan – Des 2017) 
No Komoditi Produksi (Ton) Penyediaan (Ton) Kebutuhan (Ton) Surplus/Minus (Ton) Konsumsi per 

Kapita 
(Kg/Kap/Th) 

1 Padi 11.333.691        6.733.888  3.170.580 3.563.308 93,20 
2 Jagung 3.546.709       3.156.571  40.823 3.115.748 1,20 

3 Kedelai 90.755            85.909  319.779 -233.871 9,40 

4 K. Tanah 143.227          123.877  6.804 117.073 0,20 

5 K. Hijau 98.764            91.851  6.804 85.047 0,20 

6 Ubi Kayu 3.386.839       3.246.963  207.516 3.039.446 6,10 

7 Ubi Jalar 172.703          151.979  64.636 87.342 1,90 

8 Gula 289.900          183.703  270.000 -86.297 8,50 

9 Daging 318.659          302.726  258.545 44.181 7,60 

10 Telur 303.720          297.494  200.713 96.781 5,90 

11 Susu  106.937            90.148  78.244 11.904 2,30 

12 Ikan 746.839          724.433  350.397 374.037 10,30 

13 Cabai merah 126.200          122.414  60.554 61.860 1,78 

14 Cabai rawit 153.072          151.541  54.090 97.451 1,59 

15 Bawang merah 431.260          418.322  88.109 330.213 2,59 

16 Garam 215.912          211.593  42.184 169.410 1,24 



No Kelompok Pangan 

Konsumsi 
Ideal 

Capaian  
Konsumsi Pangan 

Skor PPH KET 
kkal/kap/ 

hari 
gr/kap/ 

hari 
kkal/kap/ 

hari 
            

1 Padi-padian    1.075,0  316,4 1.252,6 25,0 Perlu diturunkan 

2 Umbi-umbian      129,0  29,8 37,8 0,9 Perlu dinaikan 

3 Pangan Hewani      258,0  80,6 209,1 19,4 
Perlu dinaikan 
 

4 Minyak dan Lemak      215,0  25,1 253,5 5,0 
Perlu diturunkan 
 

5 Buah/Biji Berminyak        64,0  5,7 47,0 1,0 
Perlu dinaikan 
 

6 Kacang-kacangan      108,0  26,4 73,9 6,9 
Perlu dinaikan 
 

7 Gula      108,0  25,9 128,1 2,5 
Perlu diturunkan 
 

8 Sayur dan Buah      129,0  225,7 110,6 25,7 
Perlu dinaikan 
 

9 Lain-lain        64,0  78,7 37,1 0,0 

  Total     2.150,0    2.149,5 86,4 

KONSUMSI 



REGULASI PANGAN 2017 

• Peraturan Gubernur Nomor 36 Tahun 2017 tentang 
Pengembangan Pangan Lokal di Provinsi Jawa Tengah 

• Peraturan Gubernur Nomor 70 Tahun 2017 tentang 
Cadangan Pangan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
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ANALISIS SKPG 2017 

Peta Komposit SKPG Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2017 – 8 Kab Merah 
(Bna, Rbg, Blora, Kudus, Jpr, Demak, Pkl, 
Kt Pkl) 

Peta Ketersediaan Pangan 

Peta Pemanfaatan Pangan 

Perlu Upaya Penanganan Kerawanan 
Pangan 



1. Jumlah Produk yang telah di 

Sertifikasi  Prima  2 : 1 sertifikat 

2. Prima 3 :  73 Sertifikat 

3. Registrasi Pangan Segar Asal 

Tumbuhan (PSAT) 2009 s/d 

2017 sebanyak 253 Nomor 

Pendaftaran 

4. 69 Health Certificate  

5. 1 sertifikat Packing House 

KERAGAAN CAPAIAN KEGIATAN OKKP-D JAWA 
TENGAH 

(Tahun 2009 s.d. 2017) 



KINERJA KETAHANAN PANGAN  
2013 - 2017 



KETERSEDIAAN ENERGI PER KAPITA 
DI PROV. JAWA TENGAN TAHUN 2012-2016 

2012 2013 2014 2015 2016 

Energi (kkal/kap/hr) 3.5.92 4.099 3.989 4.615 3.918 

Standar  WNPG 2.200 2.200 2.200 2.200 2.400 

1.0.00 

1.5.00 

2.0.00 

2.5.00 

3.0.00 

3.5.00 

4.0.00 

4.5.00 

5.0.00 



 
 
Sumber :  
Dinas Ketahanan Pangan  Provinsi Jawa Tengah 

 

Ketersediaan Protein Per Kapita Per Hari 
di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012 – 2017 

2012 2013 2014 2015 2016 

Protein (gram/kap/hr) 0.92  0.93  0.95  1.01  1.03  

Standar WNPG  57 57 57 57 63 

 -  

 0.20  

 0.40  

 0.60  

 0.80  

 1.00  

 1.20  



CADANGAN PANGAN PEMERINTAH  
TAHUN 2013 -2017 

1
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2013 2014 2015 2016 2017 



Komoditas 
Koefisien Variasi 

Rata-Rata Tar-get  
2013 2014 2015 2016 2017 

Tepung Terigu    1,79 1,34 1,22 2.72 1,77 5 
Minyak Goreng    5,25 3,15 6,88 2.42 4,43 5 
Daging Sapi  5 2,18 4,03 3,17 1.21 3,12 10 

Telur Ayam Ras  7,24 6,97 7,25 6,88 6,43 6,95 10 

Daging Ayam Ras  8,49 5,79 9,41 5,55 3.13 6,47 10 
Cabe Merah Keriting  24,58 69,22 34,31 34,55 40,47 40,63 35 
Bawang Merah 28,43 11,72 24,7 9,76 17,39 18,40 30 
Gula Pasir Lokal 1,68 3,53 7,99 9,89 4.20 5,46 5 
Kedelai  8,22 1,06 2,43 3,65 3,17 3,71 10 
Jagung  2,35 2,34 3,25 4,27 8.06 4,05 5 
Beras Termurah  3,74 2,71 3,84 1,51 4,59 3,28 5 
Beras Medium  2,45 3,01 4,53 1,34 2.60 2,79 5 
Beras Premium  2,53 2,37 3,34 1,53 2,41 2,44 5 

Perkembangan Stabilitas Harga Pangan  
di Jawa Tengah Tahun 2013 -2017 

Sumber data : Panel Harga Dishanpan Prov. Jateng 



No. Kelompok Pangan Standar 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Padi-padian 25,0 25,00 25,00 25,00 25,00 24,85       25,00  

2 Umbi-umbian 2,5 2,50 2,19 2,21 2,09 1,90         0,88  

3 Pangan Hewani 24,0 17,85 17,62 17,96 17,69 19,22        19,45  

4 Minyak & lemak 5,0 5,00 3,91 5,00 5,00 5,00          5,00  

5 Buah/biji berminyak 1,0 1,00 0,79 1,00 1,00 0,93          1,00  

6 Kacang-kacangan 10,0 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00          6,87  

7 Gula 2,5 2,48 1,78 1,79 1,80 1,97          2,50  

8 Sayur & buah 30,0 26,0 29,06 28,82 28,87 27,96        25,71  

9 Lain-lain 0,0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00         0,00 

Skor PPH Jateng 100,0 89,87 90,35 91,78 91,45 91,84   86,41  

Skor PPH Nasional   83,5 81,4 83,4 85,2 85,20 *)88,40 

Skor PPH Jawa Tengah Tahun 2013 - 2017 

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jateng, 2017 



Konsumsi Energi (kkal/Kapita/Hari)  
di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 – 2017 

NO. KELOMPOK PANGAN  IDEAL 
(WNPG 

2004) 

2013 2014 2015 IDEAL 
(WNPG 

2012) 

2016 2017 

1 Padi-padian    1.000  1003,10 1001,12 1007,14 1.075 1068,58 1.252,62  

2 Umbi2-an       120 87,70 88,28 81,73 129 81,84     37,79  

3 PanganHewani       240 176,21 179,59 176,86 258 206,63   209,05  

4 Minyak&lemak       200 156,48 256,65 256,65 215 283,84   253,54  

5 Buah/bijiberminyak         60 31,55 54,85 43,9 64 40,12     46,95  

6 Kacang2-an       100 261,15 223,45 214,76 108 195,47      73,88  

7 Gula       100 71,20 71,61 72,08 108 84,74    128,07  

8 Sayuran&buah       120 116,25 115,29 115,48 129 120,23    110,56  

9 Lain-lain         60 101,50 13,66 35,14 64 20,29     37,06  

  
JUMLAH       2.000 2005,14 2004,5 2003,74 2150 2101,8 2.149,52  

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Prov. Jateng 



Uraian Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 

Jumlah 
sampel 

diuji 

Jumlah 
sampel 
aman 

Jumlah 
sampel 

diuji 

Jumlah 
sampel 
aman 

Jumlah 
sampel diuji 

Jumlah 
sampel 
aman 

Jumlah 
sampel 

diuji 

Jumlah 
sampel 
aman 

Jumlah 
sampel 

diuji 

Jumlah 
sampel 
aman 

Prima 2 - - - - 1 1 - - - - 

Prima 3` 7 7 10 10 6 6 8 8 10 10 

PSAT 13 12 54 54 59 59 39 39 51 51 

Pengawasan 
Pangan Segar 

41 30 33 26 66 56 70 66 79 67 

Total 61 49 97 84 132 122 117 113 140 128 

Perkembangan Pengawasan Pangan Segar Tahun 2013-2017 







REGULASI KEDAULATAN PANGAN 
• Pergub 57/2014 tentang Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah 2014 

• Pergub 60/2015 tentang Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah  

• Pergub 61/2015 tentang Kriteria Dan Tata Cara Penilaian Kepala Daerah Dan Petani Berprestasi 
Tinggi Pengelola Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.  

2015 

•Pergub 40/2016 tentang Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan 2016 

• Pergub 23/2017 tentang Pembentukan OKKP-D Provinsi Jawa Tengah 

• Pergub 24/2017 tentang Pembentukan Dewan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah 

• Pergub 36/2017 tentang Pengembangan Pangan Lokal di Provinsi Jawa Tengah  

• Pergub 70/2017 tentang Cadangan Pangan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

2017 





Berdikari merupakan tindakan 

yang didasarkan pada kekuatan 

sendiri atau berposisi berdiri di 

atas kaki sendiri. 

VISI 
MENUJU JAWA TENGAH SEJAHTERA & BERDIKARI 

ñMboten Korupsi Mboten Ngapusiò 

Sejahtera kondisi dimana Terpenuhinya 

kebutuhan dasar  rakyat; Terciptanya 

hubungan antar masyarakat dan 

Tersedianya sarana dan prasarana publik 

Jawa Tengah Sejahtera dan Berdikari “Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi”  

merupakan instrumen untuk ciptakan nilai kesejahteraan yg setara bagi segenap komponen 

masy Jateng & mewujudkan kondisi Jateng yg berdaulat di bidang politik, berdikari di 

bidang ekonomi & berkepribadian di bidang kebudayaan, yang dapat dimanifestasikan 

dalam bentuk sikap maupun perbuatan. 
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Membangun Jateng berbasis Trisakti Bung Karno, Berdaulat di Bid Politik, 
Berdikari di Bid Ekonomi, & Berkepribadian di Bid. Kebudayaan. 

1 

MISI 

MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN MASY YG BERKEADILAN, 
MENANGGULANGI KEMISKINAN DAN PENGANGGURAN. 

2 

Mewujudkan Penyelenggaraan Pemerintahan Provinsi Jawa Tengah yang 
Bersih, Jujur dan Transparan, “Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi”. 

3 

Memperkuat Kelembagaan Sosial Masy untuk Kat Persatuan & Kesatuan. 4 

Memperkuat Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan dan 
Proses Pembangunan yang Menyangkut Hajat Hidup Orang Banyak. 

5 

Kat Kualitas Yan Publik untuk Memenuhi Kebutuhan Dasar Masyarakat. 6 

Kat Infrastruktur untuk Mempercepat Pembangunan Jateng yang 
Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan. 

7 
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Prioritas dari misi kedua dan ketujuh dari Gubernur Jawa Tengah salah satunya adalah 

terwujudnya kedaulatan pangan dan desa mandiri yang berbasis sumberdaya lokal 





Kemiskinan Pengangguran Infrastruktur Kedaulatan 
Pangan 

Kedaulatan 
Energi 

Tata Kelola 
Pemerintahan, 

Kondusivitas, dan 
Demokratisasi 

Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat 
Yang Berkeadilan dan Berdikari 

Kualitas 
Kompetensi 

SDM 

1 2 3 4 5 6 7 

PRIORITAS PROVINSI JAWA TENGAH 2018 
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TARGET SASARAN RPJMD 2013 – 2018  

44 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET KINERJA UTAMA 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah regulasi kedaulatan pangan 
6 1 1 1 1 1 

Ketersediaan pangan utama Beras ( 

ton) 5.701.257 5.724.620  5.746.959  5.769.946 5.793.026 5.816.198 

Persentase penguatan cadangan 

pangan 60 75 80 90 95 100 

Persentase ketersediaan informasi 

pasokan, harga dan akses pangan di 

daerah 95 97 100 100 100 100 

Persentase Penanganan daerah rawan 

pangan 50 55 60 60 60 60 

Skor PPH 90 90,75 91,13 91,5 86 87 

Persentase Pengawasan dan 

pembinaan keamanan pangan 80 80 80 80 80 80 



Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 

 

Meningkatnya koordinasi dalam perumusan 

kebijakan kedaulatan, kemandirian dan ketahanan 

pangan 

Jumlah regulasi  

kedaulatan pangan, Kemandirian dan 

Ketahanan Pangan 
1 

Meningkatnya ketersediaan pangan utama (beras) Ketersediaan pangan  

utama Beras (ton) 
5.816.198 

Meningkatnya cadangan pangan untuk 

menanggulangi keadaan darurat dan kerawanan 

pangan/bencana 

Persentase Penguatan cadangan pangan 

(%) 
100 

Tercapainya ketersediaan informasi pasokan, 

harga dan akses pangan di daerah 

Persentase Ketersediaan informasi 

pasokan, harga dan akses pangan di 

daerah (%) 
100 

Tertanganinya daerah rawan pangan Persentase Penanganan daerah rawan 

pangan (%) 
60 

Meningkatnya konsumsi pangan yang beragam Skor PPH 
87 

Meningkatnya keamanan pangan segar  Persentase Pengawasan dan pembinaan 

keamanan pangan 80 

Stabilnya harga pangan strategis Koefisien variasi pangan strategis 

(beras, cabe merah, bawang merah) 

CV beras ≤ 5% 

CV cabai merah ≤ 35% 

CV bawang merah ≤ 30% 

TARGET KINERJA URUSAN KETAHANAN PANGAN TAHUN 2018  



PAGU : 
Rp.19.975.120.000  

PROGRAM EX BAU : RP. 2.950.000.000   

(3 PROGRAM , 34  KEGIATAN) 

PROGRAM PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN  
RP.12.890.120.000 

( 8 KEGIATAN)  

PROGRAM PENGEMBANGAN DIVERSIFIKASI DAN POLA 
KONSUMSI PANGAN : RP. 2.650.000.000  ( 2 KEGIATAN) 

PROGRAM PENINGKATAN MUTU DAN KEAMANAN 
PANGAN  

: RP. 1.485.000.000  (3 KEGIATAN) 

PROGRAM DAN KEGIATAN APBD 2018  



DUKUNGAN PERCEPATAN PELAKSANAAN APBD 2018   

 

1. Mendukung Program Pengarusutamaan Gender (PUG) 
pada kegiatan (DMP, Lumbung, OPP, Pengembangan 
Pangan Lokal) sesuai dg amanat CHR Review RKA 2018 
oleh Inspektorat Prov. Jateng tgl 22 November 2017 

2. Mempersiapkan lokasi kegiatan sesuai dengan 
JUKLAK/JUKNIS dan memperhatikan usulan lokasi 
Aspirasi DPRD Komisi B yang ada Kabupaten/Kota 

3. Melakukan pengawalan dan back up terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan di Kabupaten/Kota (paket stimulan 
kegiatan, kelompok dll) 

•  
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